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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of providing a combination of
hydroponic nutrition and the addition of CaCl2 on the growth and yield of
hydroponic lettuce (Lactuca sativa L.) with a wick system. The research was
conducted at the Agricultural Instrument Standardization Center Banten
Province and Lingkungan Sapiah, Panancangan, Cipocok Jaya, Serang City from
April to June 2023. This study used a factorial Randomized Block Design
consisting of two factors. The first factor was a combination of nutrients with
three levels, namely AB Mix 3 ml/l, AB Mix 1.5 ml/l + POC Nasa 3 ml/l, AB
Mix 1.5 ml/l + Gandasil D 3 ml/l. The second factor was the concentration of
CaCl2 with two levels, namely 0 ppm, and 650 ppm. The parameters observed
were plant height, number of leaves, root length, stem diameter, plant wet weight,
crown weight, weight loss, and stem hardness of lettuce. The results showed that
the combination of AB Mix 3 ml/l + POC Nasa 3 ml/l gave he best effect on plant
height 35 days after planting (DAP) (23.54 cm), number of leaves 35 DAP (7.81
leaves). The addition of CaCl2 concentrationof 650 ppm gave the best effect
weight loss on 3 DAH (54.48%), 4 DAH (66.51%), 7 DAH (85.99%), and stem
hardness on 0 DAH (0.96), 2 DAH (0.80), and 4 DAH (0.64). There was an
interaction between the hydroponic nutrient combination treatment and the
addition of CaCl> on the parameters of plant height and number of leaves on 35
DAP.
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PENDAHULUAN maupun dataran tinggi. Sayuran daun

Selada (Lactuca sativa L.) ini banyak digemari oleh masyarakat
termasuk sayuran berumur pendek dan dapat dikonsumsi dalam bentuk
yang dapat ditanam di dataran rendah segar. Selada mengadung berbagai
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gizi seperti serat, mineral dan vitamin
A.

Pertambahan jumlah penduduk
akan sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan bahan pangan, dan lahan
pertanian yang tersedia juga semakin
terbatas khususnya di perkotaan
(Warjoto et al., 2020). Dalam
mengatasi  permasalahan  lahan
pertanian yang semakin terbatas dapat
dilakukannya  teknik  pertanian
hidroponik (Ramahdana, 2019).

Hidroponik merupakan budidaya
tanaman yang memanfaatkan air
sebagai media tanam dengan
penambahan nutrisi yang dibutuhkan
oleh tanaman (Munthe et al., 2018).
Teknik  hidroponik yang dapat
diterapkan yaitu hidroponik sistem
wick.  Hidroponik sistem  wick
merupakan teknik yang paling
sederhana  karena  menggunakan
prinsip kapilaritas air. Hidroponik

sistem wick menggunakan sumbu
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untuk menyerap nutrisi kemudian
disalurkan ke akar tanaman (Arifin,
2016).

Nutrisi AB Mix adalah nutrisi
yang banyak digunakan dalam
budidaya hidroponik. Namun
mahalnya harga nutrisi AB Mix dapat
berakibat pada tingginya biaya
produksi  sehingga  memerlukan
inovasi untuk mengurani biaya
produksi dalam budidaya hidroponik
(Apriliani, 2021). Penambahan pupuk
organik cair (POC) dan pupuk
Gandasil D dalam nutrisi AB Mix
diharapkan dapat menekan biaya
porduksi budidaya untuk
mendapatkan hasil produksi yang
maksimal.

Pupuk Gandasil D termasuk
pupuk daun golongan anorganik yang
dibuat sebagai nutrisi berbagai jenis
tanaman yang mengandung unsur

unsur hara makro dan mikro. Pupuk

ini dapat larut dalam air, sehingga



unsur hara yang terkandung dapat
diserap tanaman dengan efektif
(Kaya, 2013). Hasil penelitian Yunus
et al (2018)  menunjukkan
penggunaan pupuk Gandasil D
dengan dosis 2 g L' dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, warna daun, berat segar
tanaman dan berat kering tanaman
sawi.

Pupuk organik cair yang dapat
digunakan dalam budidaya
hidroponik yaitu POC Nasa. Pupuk
Organik Cair Nasa mengandung
unsur hara makro dan mikro, protein,
asam organik dan ZPT (Priyanda et
al.,, 2022). Berdasarkan hasil
penelitian Agustina (2019) pemberian
campuran 3 ml AB mix dan 3 ml POC
Nasa memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman serta berat segar daun
selada hijau.

Menghasilkan sayuran dengan

mutu tinggi diperlukan penanganan

Jur. Agroekotek 16 (1): 113 - 130, Juni 2024

115

yang tepat, karena kualitas sayuran
menjadi penilaian bagi konsumen.
Pemanfaatan teknologi hidroponik
diharapkan mampu memperbaiki
kuantitas serta kualitasnya dan
meningkatkan kandungan kalsium
didukung dengan pemenuhan nutrisi
(Wasonowati et al., 2013).

Pemenuhan  kebutuhan  unsur
kalsium (Ca) untuk tanaman dapat
diperolen dari kalsium klorida
(CaCly). Pengaplikasian CaCl, pada
buah dan sayur dapat memperbaiki
kualitas,  memperpanjang  umur
simpan serta memperlambat laju
respirasi (Utari, 2021).

Berdasarkan uraian di atas maka
diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui pengaruh
kombinasi nutrisi  hidroponik dan
penambahan CacCl; terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman

selada (Lactuca sativa L.) secara

hidroponik dengan sistem wick.



BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif bersifat
eksperimen yang dilaksanakan di
Screenhouse  Balai  Standarisasi
Instrumen Pertanian (BSIP) Banten
dan Lingkungan Sapiah,
Panancangan, Cipocok Jaya, Kota
Serang. Penelitian dimulai pada bulan
April sampai juni 2023.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ember plastik,
netpot, wadah penyemaian, hand
sprayer, TDS meter, pH meter, spoid,
timbangan digital, penetrometer,
hygrometer, penggaris, solder, gelas
ukur, label perlakuan, pengaduk
nutrisi, wadah penampung stok
nutrisi, alat tulis, buku catatan dan
kamera. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu benih

tanaman selada varietas Grand Rapid,

air, nutrisi AB mix goodplant, pupuk
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Gandasil D, POC Nasa, rockwool,
CacCly, dan kain flanel.
Penelitian ini dilakukan
menggunakan  Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) factorial terdiri
dari dua faktor, yaitu kombinasi
nutrisi dan konsentrasi CaCl,. Faktor
pertama kombinasi nutrisi (A) yang
terdiri dari tiga taraf yaitu Al: AB
Mix 3 ml, A2: AB Mix 1,5 ml L +
POC Nasa 3 ml, A3: AB Mix 1,5 ml
L + pupuk Gandasil D 3 g L. Faktor
kedua konsentrasi CaCl, (C) terdiri
dari tiga taraf yaitu C1 : 0 ppm, C2 :
650. Dari kedua faktor tersebut
didapatkan enam kombinasi
perlakuan dengan ulangan sebanyak
empat kali, sehingga diperoleh 24
satuan  percobaan. Setiap  unit
percobaan terdiri dari dua tanaman.
Parameter yang diamati dalam
penelitian ini yaitu tinggi tanaman

(cm), jumlah daun (helai), diameter

batang (mm), berat basah tanaman



(9), berat segar tajuk (g), susut bobot
(%), kekerasan batang (kg/cm?). Data
hasil pengamatan dianalisis secara
statistik menggunakan analisis sidik
ragam (uji F). Hasil sidik ragam yang
menunjukkan hasil berbeda nyata
dilakukan uji lanjut dengan uji lanjut
Duncan

Multiple  Range  Test

(DMRT) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan data pada Tabel 1
hasil uji lanjut DMRT taraf 5%
menunjukkan perlakuan kombinasi
nutrisi berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman selada umur 35 HST
dengan nilai tertinggi pada perlakuan
AB Mix dan POC Nasa yang
memiliki nilai rata-rata 23,54 cm.

Terdapat interaksi antara
perlakuan kombinasi nutrisi dan

konsentrasi CaCl, pada parameter

tinggi tanaman. Interaksi nutrisi AB
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Mix dan POC Nasa dengan
konsentrasi CaCl, 650 ppm (A2C2)
menunjukkan nilai tertinggi yaitu
25,19 cm pada umur 35 HST dan
berbeda nyata dengan interaksi
Al1C1, A1C2, A2C1, A3C2.
Penambahan POC Nasa ke dalam
larutan nutrisi AB  Mix dengan
pemberian konsentrasi CaCl, 650
ppm memberikan tinggi tanaman
tertinggi. Hal ini diduga kombinasi
nutrisi  yang digunakan memiliki
kandungan unsur hara makro dan
mikro yang saling melengkapi,
kandungan unsur mikro pada POC
Nasa lebih tinggi dan kandungan
unsur hara makro AB Mix lebih
tinggi sehingga dapat bersubstitusi
dengan baik. Pengaplikasian pupuk
organik cair pada hidroponik
sebaiknya dikombinasikan dengan
nutrisi AB  Mix untuk memiliki
kandungan hara yang saling

melengkapi (Marningsih et al., 2018).



Pertumbuhan tanaman selada juga
dapat dipengaruhi  oleh  unsur
kalsium, dengan pemberian CaCl>
dapat meningkatkan  kandungan

kalsium dalam jaringan tanaman.
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Penambahan CaCl. dalam larutan
nutrisi perlu diperhatikan
konsentrasinya  sehingga  tidak

menghambat pertumbuhan tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman selada pada perlakuan pemberian kombinasi
nutrisi hidroponik dan konsentrasi CaCl,.

Umur

Konsentrasi CaCl; (C)

Tanaman Nutrisi Hidroponik (A) 0 ppm 650 ppm R;::Z-
(HST) (C1) (C2)
____________________ Cm e —————————————
AB Mix (A1) 4,71 3,95 4,33
7 AB Mix + POC Nasa (A2) 4,34 4,29 4,31
AB Mix + Gandasil D (A3) 4,90 4,43 4,66
Rata-rata 4,65 4,22
AB Mix (A1) 6,54 6,84 6,69
14 AB Mix + POC Nasa (A2) 6,96 6,69 6,83
AB Mix + Gandasil D (A3) 7,61 6,29 6,95
Rata-rata 7,03 6,60
AB Mix (Al) 12,18 10,74 11,46
21 AB Mix + POC Nasa (A2) 11,89 12,23 12,06
AB Mix + Gandasil D (A3) 13,59 10,25 11,92
Rata-rata 12,55 11,07
AB Mix (Al) 18,43 17,66 18,04
28 AB Mix + POC Nasa (A2) 20,20 20,88 20,54
AB Mix + Gandasil D (A3) 20,53 15,19 17,86
Rata-rata 19,72 17,91
AB Mix (Al) 21,85 bc 21,49 cd 21,67 b

35 AB Mix + POC Nasa (A2)
AB Mix + Gandasil D (A3)

21,90 bc 2519 a 23,54 a
23,65 ab 19,46 d 2156 Db

Rata-rata

22,47 22,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

taraf 5%.
Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan data pada Tabel 2
perlakuan kombinasi nutrisi

menunjukkan  hasil  berpengaruh
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nyata pada parameter jumlah daun
umur pada umur 7 HST dan 35 HST.
Terdapat interaksi antara perlakuan

kombinasi nutrisi dan kosentrasi



CaCl, pada jumlah daun selada umur
35 HST.

Interaksi nutrisi AB Mix dan POC
Nasa dengan kosentrasi CaCl, 650
ppm diduga mampu meningkatkan
jumlah daun karena pada subtitusi
POC Nasa mengandung unsur hara

makro dalam AB Mix sehingga
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kebutuhan hara tanaman tercukupi.
Sesuai pendapat Muhandiansyah et
al. (2016) bahwa pemberiana POC
dalam media hidroponik harus
dikombinasikan dengan AB Mix
dengan dosis 50% atau lebih untuk

menghasilkan  pertumbuhan

yang

optimal.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman selada pada perlakuan pemberian
kombinasi nutrisi hidroponik dan konsentrasi CaCl,.

Umur

Konsentrasi CaCl; (C)

Tanaman Nutrisi Hidroponik (A) 0 ppm 650 ppm F\;Z:Z'
(HST) (C1) (C2)
-------------------- helai -----------------
AB Mix (Al) 4,88 5,00 4,94 b
7 AB Mix + POC Nasa (A2) 5,50 5,25 5,38 a
AB Mix + Gandasil D (A3) 5,50 5,50 550a
Rata-rata 5,29 5,25
AB Mix (A1) 5,63 5,13 5,38
14 AB Mix + POC Nasa (A2) 5,38 5,63 5,50
AB Mix + Gandasil D (A3) 5.50 5,63 5,56
Rata-rata 5,50 5,46
AB Mix (Al) 5,50 5,75 5,63
21 AB Mix + POC Nasa (A2) 5,25 6,25 5,75
AB Mix + Gandasil D (A3) 5,63 5,25 5,44
Rata-rata 5,46 5,75
AB Mix (Al) 6,13 6,38 6,25
28 AB Mix + POC Nasa (A2) 6,13 6,50 6,31
AB Mix + Gandasil D (A3) 6,38 6,13 6,25
Rata-rata 6,21 6,33
AB Mix (Al) 7,25Db 7,38 Db 731D
35 AB Mix + POC Nasa (A2) 7,63 ab 8,00 a 7,8la
AB Mix + Gandasil D (A3) 8,00 a 7,25b 7,63 ab
Rata-rata 7,63 7,54
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom

yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

taraf 5%
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Penambahan konsentrasi CacCl;
yang tepat dapat membantu
pertumbuhan agar memberikan hasil
optimal. Konsentrasi Ca yang
diberikan juga perlu diperhatikan,
apabila kekurangan atau kelebihan
dapat menyebabkan terganggunya
penyerapan pada akar sehingga
terhambat pertumbuhan tanaman. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kamalia
et al. (2017) yang menyatakan apabila
kekurangan  unsur Ca  dapat
menghambat  pertumbuhan titik
tumbuh sehingga proses pembesaran
dan pemanjangan sel akan terhambat.
Diameter Batang (mm)

Perlakuan pemberian kombinasi
nutrisi hidroponik tidak menunjukkan

hasil berbeda nyata pada parameter

diameter batang. Hal ini diduga akibat

120

penyerapan unsur hara tanaman yang
belum optimal dikarenakan
penguapan akibatnya unsur hara yang
diserap tanaman rendah. Menurut
pendapat Rovi’ati et al. (2019)
penyebab unsur hara yang tersedia
dalam jumlah sedikit diakibatkan
kondisi  suhu  tinggi  sehingga
berdampak pada proses penguapan
yang dapat memengaruhi dalam
penyerapan unsur hara. Pada larutan
nutrisi  yang memiliki kepekatan
rendah jika terjadi penguapan nutrisi
tersebut akan hilang karena ikut
menguap, sedangkan larutan nutrisi
yang memiliki kepekatan tinggi jika
terjadi penguapan nutrisi tersebut

menjadi lebih pekat sehingga akar

sulit untuk melakukan penyerapan.

Tabel 3. Rata-rata diameter batang selada pada perlakuan pemberian kombinasi
nutrisi hidroponik dan konsentrasi CaCl, umur 35 HST.

Konsentrasi CaCl; (C)

Nutrisi Hidroponik (A) 0ppm (C1) 650 ppm (C2) Rata-rata
____________________ mm e ————————————
AB Mix (A1) 2,51 2,52 2,51
AB Mix + POC Nasa (A2) 2,45 3,01 2,73
AB Mix + Gandasil D (A3) 2,43 2,41 2,42
Rata-rata 2,46 2,65
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Penambahan konsentrasi CaCl>
dalam nutrisi  hidroponik tidak
menunjukkan hasil berbeda nyata.
Penambahan CaCl, dalam larutan
nutrisi dapat meningkatkan kepekatan
larutan nutrisi, menurut Widyawati
(2023) larutan nutrisi yang memiliki
tingkat kepekatan yang terlalu pekat
berakibat pada kekurangan unsur hara
sehingga pertumbuhan batang sedikit
terhambat. Suryantini et al. (2020)
menyatakan bahwa unsur hara
kalsium berperan dalam membentuk
titik tumbuh tanaman, jumlah kalsium
terbanyak terdapat di dinding sel yang
berfungsi untuk proses pembelahan.
Panjang Akar (cm)

Berdasarkan data pada Tabel 4

hasil penelitian menunjukkan panjang
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akar selada tergolong pendek. Hasil
ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Wardhana et al. (2023)
yang menunjukkan pemberian
kombinasi nutrisi AB Mix dan POC
Nasa menghasilkan panjang akar
tanaman selada berkisar 20,10-26,94
cm, dilihat secara fisik tanaman
tersebut memiliki akar tergolong
panjang. Semakin luas jangkauan
akarnya maka semakin mudah dalam
penyerapan unsur haranya, sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan
optimal (Yama dan Kartiko, 2020).
Tanaman dengan jangkauan akar yang
pendek dapat memengaruhi akar dalam
penyerapan nutrisi untuk mencukupi

kebutuhan nutrisi tanaman.

Tabel 4. Rata-rata panjang akar selada pada perlakuan pemberian kombinasi nutrisi
hidroponik dan konsentrasi CaCl, umur 35 HST.

Konsentrasi CaCl, (C)

Nutrisi Hidroponik (A) 0 ppm (C1) 650 ppm (C2) Rata-rata
____________________ Cm e ——————————————
AB Mix (A1) 6,28 6,04 6,16
AB Mix + POC Nasa (A2) 6,89 7,46 7,18
AB Mix + Gandasil D (A3) 6,29 4,71 5,50
Rata-rata 6,48 6,07
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Tabel 4 menunjukan hasil
perlakuan kombinasi nutrisi dan
konsentrasi CaCl. memberikan hasil
pengaruh tidak nyata terhadap
panjang akar selada. Hal ini dapat
disebabkan oleh suhu tinggi dalam
screenhouse yang digunakan sebagai
tempat penelitian. Suhu  tinggi
memengaruhi peningkatan pada suhu
nutrisi, berdampak pada akar tanaman
yang sulit mendapatkan oksigen.
Kemampuan akar dalam menyerap
unsur hara dipengaruhi oleh suhu
pada zona perakaran (Safridar dan
Handayani, 2019). Pemberian
konsentrasi CaCl, yang tinggi dapat
meningkatkan pH media sehingga
berakibat pada penyerapan air dan

nutrisi pada akar terhambat.
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Bobot Basah Tanaman (g)
Berdasarkan Tabel 5
menunjukkan perlakuan kombinasi
nutrisi. AB  Mix + POC Nasa
memberikan berat basah tanaman
cenderung  tinggi  dibandingkan
perlakuan lainnya, namun tidak
memberikan hasil berbeda nyata
terhadap berat basah tanaman selada.
Hal ini diduga terjadinya proses
fotosintesis dan penyerapan nutrisi
yang kurang optimal. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian
Agustina  (2019)  menunjukkan
perlakuan AB Mix 3 ml dan POC 3 ml
memberikan ~ pengaruh  terbaik

terhadap berat segar tanaman.

Tabel 5. Rata-rata berat basah tanaman selada pada perlakuan pemberian kombinasi nutrisi
hidroponik dan konsentrasi CaCl, umur 35 HST.

Konsentrasi CaCl; (C)

Nutrisi Hidroponik (A) 0 ppm (C1) 650 ppm (C2) Rata-rata
——— g ——— -
AB Mix (Al) 9,51 9,00 9,25
AB Mix + POC Nasa (A2) 9,90 13,54 11,72
AB Mix + Gandasil D (A3) 10,18 8,03 9,10
Rata-rata 9,86 10,19
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Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa
perlakuan penambahan konsentrasi
CaCl, tidak memberikan hasil
berbeda nyata terhadap parameter
berat basah tanaman selada. Hasil
pengamatan ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Kamalia et al. (2017)
menunjukkan perlakuan konsentrasi
CaCl, 650 memberikan pengaruh
yang terbaik terhadap berat segar
tanaman selada. Hal tersebut dapat
disebabkan tanaman selada Lollo
rossa mampu menyerap CaCl2 yang
ditambahkan ke dalam nutrisi dengan
baik sehingga menghasilkan berat
segar yang terbaik.

Kondisi  suhu  di  dalam
screenhouse tergolong tinggi berkisar
29-37°C.  Suhu  tinggi  dapat
menyebabkan  penurunan  bobot
tanaman dikarenakan tanaman selada
mengalami aktivitas respirasi lebih
tinggi. Ningsih et al. (2021)

menjelaskan pada kondisi suhu
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tinggi, stomata akan menutup dan
menurunkan laju fotosintesis yang
berdampak pada hasil fotosintat yang
dihasilkan akan rendah. Pertumbuhan
selada Grand Rapid optimal pada
suhu 15-25°C dengan kelembaban
berkisar 80%-90%. Sementara itu
suhu pada tempat penelitian tergolong
tinggi yaitu 29-37°C, kondisi tersebut
diduga menyebabkan pertumbuhan
selada tidak optimal.

Berat Segar Tajuk (g)

Pada perlakuan kombinasi
nutrisi  memberikan hasil tidak
berpengaruh nyata terhadap berat
segar tajuk. Hal ini diduga
penyerapan nutrisi yang dilakukan
oleh akar belum optimal sehingga
memengaruhi aktivitas fotosintesis
tanaman.  Selain  itu,  faktor
lingkungan  juga  memengaruhi
peningkatan berat segar tajuk, suhu
yang tinggi, kelembaban dan

intensitas cahaya matahari yang



rendah dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, sehingga
produktivitasnya cukup rendah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Krisna et
al. (2017) bahwa kondisi lingkungan
penelitian sangat berkaitan dengan

pertumbuhan tanaman, suhu di dalam

greenhouse lebih tinggi, peningkatan
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konsentrasi oksigen yang berakibat
penurunan penyerapan nutrisi
sehingga menghambat pertumbuhan
tanaman. Intensitas cahaya yang
rendah berdampak pada proses
fotosintesis selada sehingga
menghasilkan produk fotosintat yang

sedikit (Khusni et al., 2018).

suhu akan sejalan dengan penurunan

Tabel 6. Rata-rata berat segar tajuk selada pada perlakuan pemberian kombinasi nutrisi
hidroponik dan konsentrasi CaCl, umur 35 HST.
Konsentrasi CaCl, (C)

Nutrisi Hidroponik (A) 0 pom (C1) 650 ppm (C2) Rata-rata
———— g ———— -
AB Mix (Al) 7,98 7,88 7,93
AB Mix + POC Nasa (A2) 8,54 11,61 10,07
AB Mix + Gandasil D (A3) 8,85 6,39 7,62
Rata-rata 8,46 8,63
Perlakuan penambahan oleh banyak variabel, setiap variabel

konsentrasi CaCl, dalam larutan
nutrisi  memberikan hasil tidak
berpengaruh nyata terhadap
parameter berat segar tajuk tanaman
selada. Peningkatan berat segar tajuk
berhubungan dengan peningkatan
tinggi tanaman dan jumlah daun.

Menurut Lestari dan Aini (2018)

pertumbuhan tanaman dipengaruhi

Jur. Agroekotek 16 (1): 113 - 130, Juni 2024

akan saling terikat untuk mendukung
pertumbuhan dan peningkatan hasil
tanaman.

Susut Bobot (%)

Susut bobot selama penyimpanan
merupakan salah satu faktor yang
mengindikasi mutu selada. Lamanya
penyimpanan selada akan sejalan

dengan berkurangnya bobot selada.



Berdasarkan Tabel 7 perlakuan
kombinasi nutrisi hidroponik pada
umur 1 HSP menunjukkan hasil
berbeda nyata terhadap susut bobot
selada, sedangkan pada umur 7 HSP
menunjukkan hasil pengaruh tidak
nyata terhadap parameter susut bobot
selada.

Berdasarkan Tabel 7 perlakuan
penambahan CaCl. dalam larutan
nutrisi memberikan hasil berbeda
nyata pada susut bobot selada.
Penambahan konsentrasi CaClz> 650
ppm memiliki rata-rata persentase
susut bobot selada terendah pada

umur 3, 4, 7 hari setelah panen (HSP).
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Penambahan CaCl. konsentrasi 650
ppm dapat menekan susut bobot
selada. Hal ini disebabkan oleh
terjadinya interaksi kalsium dengan
pektin dalam dinding sel yang dapat
menghambat kehilangan air. Sesuai
dengan pendapat Utari (2021)
penambahan kalsium klorida (CaCl>)
dapat menekan laju transpirasi yang
berlebih, dikarenakan oksigen yang
masuk ke dalam dinding sel lebih
sedikit berakibat pada lambatnya laju
respirasi.  Laju  respirasi  yang
terhambat membuat air yang hilang

menjadi  lebih  sedikit sehingga

terhambat penurunan susut bobot.

Tabel 7. Rata-rata susut bobot tanaman selada pada perlakuan pemberian
kombinasi nutrisi hidroponik dan konsentrasi CaCl,,

Konsentrasi CaCl, (C)

Hari ke- Nutrisi Hidroponik (A) 0 ppm 650 ppm Rata-Rata
(C1) (C2)
____________________ [
AB Mix (Al) 21,05 16,83 18,94b
1HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 21,26 12,68 16,97b
AB Mix + Gandasil D (A3) 23,81 25,68 24,74a
Rata-Rata 22,02 18,38
AB Mix (Al) 38,15 34,68 36,42
2HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 40,67 30,41 35,53
AB Mix + Gandasil D (A3) 41,84 42,05 41,95
Rata-Rata 40,22 37,51
AB Mix (Al) 59.30 55,22 57,26
3HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 59,12 49,39 54,26
AB Mix + Gandasil D (A3) 57,15 58,82 57,98
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Rata-Rata 58,52a 54,48b
AB Mix (Al) 71,95 66,71 69,33
4 HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 70,73 62,74 66,73
AB Mix + Gandasil D (A3) 69,99 70,06 70,02
Rata-Rata 70,894a 66,51b
AB Mix (A1) 77,28 75,18 76,23
5HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 77,08 72,71 74,89
AB Mix + Gandasil D (A3) 7791 78,49 78,20
Rata-Rata 77,42 75,46
AB Mix (Al) 84,26 81,85 83,06
6 HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 83,46 80,21 81,83
AB Mix + Gandasil D (A3) 84,44 84,85 84,64
Rata-Rata 84,05 82,30
7 HSP AB Mix (Al) 89,55 85,92 87,74
AB Mix + POC Nasa (A2) 89,34 84,01 86,67
AB Mix + Gandasil D (A3) 88,49 88,04 88,27
Rata-Rata 89,13a 85,99b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

taraf 5%.
Kekerasan Batang (kg/cm?)

Berdasarkan Tabel 8 perlakuan
penambahan  konsentrasi  CaCl;
memberikan hasil yang berbeda nyata
terhadap kekerasan batang. Perlakuan
konsentrasi  CaCl, 650  ppm
merupakan perlakuan dengan tingkat
kekerasan batang selada paling tinggi
yaitu 0,64 setelah  dilakukan
penyimpanan selama 4 hari. Tekstur
sayuran yang tidak lunak dan masih

segar merupakan salah satu indikator

suatu produk masih layak untuk
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dikonsumsi. Pemberian CaCl, dapat
memberikan manfaat dalam
memperkokoh dinding sel tanaman.
Hal ini disebabkan masuknya ion Ca
yang berikatan dengan pektin yang
terkandung dalam dinding  sel
sehingga jaringan dalam sayuran
menjadi keras (Weliana et al., 2014).
Pemberian konsentrasi CaCl, yang
semakin  tinggi akan semakin

meningkat kekerasan pada batang

selada.
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Tabel 1. Rata-rata kekerasan batang tanaman selada pada perlakuan pemberian
kombinasi nutrisi hidroponik dan konsentrasi CaCl,.

Konsentrasi CaCl, (C)

Hari ke- Nutrisi Hidroponik (A) 0 ppm 650 ppm Rata-Rata

(C1) (C2)

-------------------- kg/cm2----------—-—---

AB Mix (Al) 0,94 0,93 0,93

OHSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 0,91 1,02 0,96

AB Mix + Gandasil D (A3) 0,89 0,93 0,91
Rata-Rata 0,91b 0,96a

AB Mix (Al) 0,77 0,78 0,77

2HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 0,71 0,84 0,78

AB Mix + Gandasil D (A3) 0,72 0,78 0,75
Rata-Rata 0,73b 0,80a

AB Mix (Al) 0,56 0,65 0,61

4HSP  AB Mix + POC Nasa (A2) 0,54 0,65 0,59

AB Mix + Gandasil D (A3) 0,54 0,63 0,58
Rata-Rata 0,55b 0,64a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

taraf 5%.
Semakin  bertambahnya  hari
penyimpanan menunjukkan tekstur
pada batang selada menjadi lunak.
Hal ini disebabkan oleh aktivitas
enzim poligalakturonase  yang
membuat pektin mengalami
degradasi sehingga ikatan antara sel-
selnya merenggang dan
menyebabkan kelunakan.
Penambahan garam kalsium pada
tanaman dapat meningkatkan
rigiditas pada dinding sel karena

adanya ikatan antara senyawa pektin

dengan kalsium yang mengakibatkan
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pektin sukar larut sehingga jaringan
semakin kuat dan rapat. Menurut
Nurwahyuni dan Putra (2020)
kalsium pektat merupakan salah satu
komponen penyusun lamella tengah
dari dinding sel yang berperan dalam
memperkokoh jaringan tanaman.
Kalsium pektat dalam dinding sel
memiliki peran sebagai perekat antara
dinding sel satu dengan dinding sel
lainnya. Meningkatnya kandungan
kalsium dalam dinding sel membuat

ikatan kalsium pektat semakin banyak



sehingga jaringan menjadi lebih

padat.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pemberian kombinasi nutrisi AB Mix
dan POC Nasa memberikan pengaruh
terbaik terhadap parameter tinggi
tanaman pada 35 HST (23,54 cm) dan
jumlah daun pada 35 HST (7,81
helai).

Penambahan kosentrasi CaCl> 650
ppm memberikan pengaruh terbaik
terhadap parameter susut bobot umur
3 HSP (54,48%), 4 HSP (66,51%), 7
HSP (85,99%), dan kekerasan batang
pada umur 0 HSP (0,96), 2 HSP
(0,80), dan 4 HSP (0,64).

. Terdapat interaksi antara perlakuan
kombinasi nutrisi hidroponik dengan
penambahan CacCl> yaitu A2C2 pada

parameter tinggi tanaman dan jumlah

daun tanaman.
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